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BAB V 

KESIMPULAN 

1.5 Kesimpulan 

 Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan sebelumnya dapat dikemukakan 

sebagai jawaban dan batasan dari penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut: 

  1. Shallow environmental ethic dalam pemanfaatan sumber daya alam di PT 

Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Teluk Kabung secara struktural terletak 

dalam kerangka etika lingkungan dangkal, karena energi fosil dipandang g terutama 

sebagai alat untuk memenuhi kebutuhan manusia dan kepentingan ekonomi 

nasional, bukan sebagai entitas yang memiliki nilai intrinsik ekologis. Relasi antara 

manusia dan lingkungan yang tercermin dalam aktivitas distribusi BBM 

menunjukkan dominasi kepentingan antroposentris, di mana lingkungan dipahami 

sebagai ruang operasional dan pendukung aktivitas industri energi, sehingga 

keberadaannya dinilai berdasarkan sejauh mana ia dapat mendukung keberlanjutan 

pasokan energi. Walaupun tidak melakukan eksploitasi langsung terhadap minyak 

bumi, peran PT Pertamina Patra Niaga IT Teluk Kabung sebagai terminal distribusi 

tetap menempatkan perusahaan dalam rantai pemanfaatan sumber daya alam yang 

berfokus pada nilai guna dan efisiensi ekonomi, sesuai dengan mandat negara 

melalui statusnya sebagai BUMN. 

2. Intermediate environmental ethic atau etika lingkungan menengah  di PT 

Pertamina Parta niaga ini terlihat dari pemisahan limbah B3 dan non B3, pengelolan 

limbah cair melalui Instalasi Pengolahan Air Limbah (IPAL), penyimpanan limbah 

B3 di Tempat Penyimpanan Sementara (TPS) yang memenuhi standar, pemantauan 
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kualitas lingkungan, serta penanganan tumpahan minyak dan pengendalian 

pencemaran udara. Praktik-praktik tersebut mencerminkan tanggung jawab moral 

perusahaan dalam mencegah kerusakan lingkungan dan menjaga keseimbangan 

antara kegiatan industri dan perlindungan lingkungan hidup. PT Pertamina Patra 

Niaga Integrated Terminal Teluk Kabung dapat dipahami sebagai entitas moral 

yang telah menunjukkan kesadaran etis dalam pengelolaan lingkungan, di mana 

lingkungan hidup dipandang sebagai subjek moral yang perlu dilindungi. 

3. Deep environmental ethic atau etika lingkungan yang mendalam melalui 

berbagai program CSR oleh PT Pertamina Parta Niaga Integrated Terminal Teluk 

Kabung yang berfokus pada pelestarian lingkungan dan pemberdayaan masyarakat. 

hal ini tercermin dari kegiatan rehabilitasi hutan magrove, konservasi terumbu 

karang, serta pelestarian keanekaanragaman hayati yang dilakukan secara 

berkelanjutan dan melibatkan masyarakat lokal. Program-program tersebut 

menunjukkan bahwa lingkungan dipahami sebagai entitas yang memiliki nilai 

intrinsik, bukan sekedar pendukung aktivitas industri. Dengan melibatkan 

masyarakat dalam pelestarian lingkungan dan pengembangan ekonomi ramah 

lingkungan, PT Pertamina Parta Niaga Integrated Teluk Kabung membangun relasi 

harmonis antara manusia dan alam sebagi satu kesatuan sistem kehidupan yang 

saling bergantung. 
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2.5  Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, penulis memberikan beberapa saran sebagai 

berikut: 

        1. diharapkan PT Pertamina Parta Niaga Integrated Terminal Teluk Kabung 

untuk terus meningkatkan penerapan etika lingkungan dalam setiap tahapan 

pengambilan keputusan operasional. 

        2. untuk masyarakat duharapkan terus berperan aktif dalam mendukung 

program pelestarian lingkungan yang dilaksanakan oleh PT Pertamina Parta Niaga 

Integrated Terminal Teluk Kabung. 

        3. untuk peneliti selanjutnya disarankan untuk mengkaji aspek etika 

lingkungan  secara lebih mendalam dengan pendekatan teori yang berbeda atau 

lokasi penelitian lainnya. 
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2. Daftar Wawancara 

    A. Eco Ethic dalam Pemanfaatan Sumber Daya Alam 

         1.) Bagaimana cara mengelola Sumber Daya Alam sehingga dapat 

        Menghasilkan oleh PT Pertamina? 

         2.) Apa Saja jenis atau bentuk dari hasil pemanfaatan Sumber Daya  

      Alam? 

         3.) Bagaimana proses Bahan Bakar Minyak (BBM) dari RU dapat  

       Disalurkan ke PT Pertamina Parta Niaga Integrated Terminal Teluk 

       Kabung? 

         4.) Bagaimana Sistem distribusi Bahan Bakar Minyak (BBM) di  

        PT Pertamina Parta Niaga Integrated Terminal Teluk Kabung? 

         5.) Apakah Pertamina mempunyai kebijakan mengenai proses peman- 

       faatan Sumber Daya Alam? 

   B. Eco Ethic dalam Pengelolaan Limbah 

         1.)  Bagaimana perusahaan mengelola resiko pencemaran lingkungan akibat   

               aktivitas  Pengelola atau distribusi minyak? 

          2.) Bagaimana menanggani potensi terjadinya tumpahan minyak? 

          3.) Bagaimana perusahaan memanfaatkan teknologi inovatif untuk  

               mengurangi limbah  atau polusi? 

         4.) Bagaimana strategi perusahaan dalam mengurangi limbah dan  

               meningkatkan efisiensi dalam proses distribusi? 

         5.) Apakah perusahaan ada menerapkan prinsip reduce, reuse dan recyle atau  

              3R? 

         6.) Apakah ada inovasi yang dilakukan perusahaan untuk mengurangi limbah? 
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C. Eco ethic dalam Penghijauan di PT Pertamina Parta Niaga Integrated 

Terminal Teluk Kabung 

      1.) Apakah ada aturan atau kebijakan dari Perusahaan mengenai penghijauan? 

      2.) Apakah Perusahaan ada melibatkan Masyarakat lokal dalam pengawasan  

 dan Pelestarian Lingkungan? 

      3.) Apakah Perusahaan mepunyai unit atau tim khusus yang mengawasi  

 terjadinya  Kebijakan secara berskala? 

      4.) Apakah Perusahaan mengadakan pelatihan atau sosialisasi tentang   

 lingkungan bagi Karyawan atau masyarakat? 

      5.) Bagaimana bentuk kotribusi Perusahaan dalam meningkatkan kesejahteraan 

 Masyarakat melalui program pemberdayaan masyarakat? 

       6.) apa saja program-program yang dilakukan oleh PT Pertamina mengenai  

  Penghijauan Lingkungan? 

       7.) untuk di daerah operasional sendiri, apakah ada proses penghijauan di area  

 Tersebut? 

       8.) bagaimana alasan awalnya bisa memilih melon sebagai tanaman yang  

 Dibudidayakan? 

       9.) apakah ada pendampingan atau pengawasan dari PT Pertamina dalam  

 Budidaya melon hidroponik? 
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